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This study aims at understanding the meaning of the loan in the loan business services based 
on the members’ perceptions of Eko Kapti cooperative. This study uses Transcendental 
Phenomenology approach by Edmund Husserl. The results of this study show that the “the loan 
services are the results of inconsistencies in the use of a principle”, whether using syariah or 
conventional principles, so that the existing loan business services are considered as part of 
syariah containing usury.
Keywords:  Understanding the meaning of the loan services, Cooperatives, Inconsistency, 
Syariah or Conventional
PENDAHULUAN
Berdasarkan sejarah di Indonesia, 
koperasi lahir, hidup dan berkembang 
berawal dari proses simpan pinjam sebagai 
unit usaha dalam koperasi, simpan pinjam 
merupakan salah satu sumber pendapatan 
untuk koperasi dengan cara menghimpun 
dana simpanan pokok dan wajib para 
anggota kemudian disalurkan kembali 
terhadap anggota yang membutuhkan 
dalam bentuk pinjaman uang, namun 
dalam setiap pengembalian dana pinjaman 
tersebut, selain pokok pinjaman anggota 
juga dikenakan biaya tambahan atas “jasa” 
yang biasa disebut jasa pinjaman. Disadari 
atau tidak “jasa” yang digunakan di koperasi 
sama dengan “bunga” ada di bank, jika di 
koperasi “jasa” tersebut dibagikan kembali 
ke anggota dalam bentuk SHU (sisa hasil 
usaha), sedangkan “bunga” di bank tidak 
dibagikan.
Di sistem ekonomi Islam fenomena jasa 
pinjaman dalam unit usaha simpan pinjam 
banyak diperdebatkan keabsahannya 
termasuk dalam koperasi, penelitian ini 
bukan untuk mencari kebenaran akan tetapi 
mencari makna jasa pinjaman dari informan 
terpilih, walaupun begitu dalam dunia 
pengetahuan adanya perbedaan persepsi 
tentang suatu persoalan merupakan 
keniscayaan selama didasari oleh dalil 
yang kuat (Susamto, 2013). Perdebatan 
itu hal yang lumrah asal tidak bertentangan 
dengan fikih, ditegaskan oleh Arini (2013) 
bahwa kaidah fikih pada dasarnya segala 
bentuk muamalat boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan. Banyak 
aspek dan sudut pandang yang berbeda 
menyebabkan menjadi perdebatan, selain 
itu tingkat kesadaran atas pengetahuan juga 
mempengaruhi.
Tujuan utama seharusnya koperasi 
dan ekonomi Islam untuk mewujudkan 
kemakmuran dan kesejahteraan, keyakinan 
ini disadari oleh Syaifullah (2016) bahwa 
kemakmuran atau kesejahteraan hidup 
di bumi hanya bisa diwujudkan dengan 
bekerja yang menghasilkan nilai ekonomi 
dan sosial, sebagai kontribusi pada proses 
pembangunan yang bertujuan menciptakan 
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kemakmuran. Untuk menciptakan ke-
makmuran harus menghindari ketidakadilan 
yang sesuai dengan syariat Islam (Tarmizi, 
2016) salah satunya opsinya dengan bagi 
hasil, hal ini dibenarkan oleh Sugianto 
(2014) bahwa rate of profit dengan sistem 
bagi hasil yang ada di koperasi dan 
ekonomi Islam dapat menciptakan keadilan 
distributif dalam pendapatan dan kekayaan 
masyarakat.
Hal lain yang jadi pertimbangan 
penelitian terkait dengan adanya beberapa 
pernyataan seperti Saktijaningdijah (2016) 
bahwa masyarakat bisa mendapatkan 
pinjaman dari koperasi dengan syarat-
syarat yang mudah dan ketentuan “bunga” 
yang kurang lebih sama dengan “bunga 
bank”, adanya anggapan ini menunjukkan 
“jasa” di koperasi sama dengan “jasa” di 
bank, seperti juga dalam penelitian Tsabita 
(2014) sistem ini (jasa) bisa termasuk 
dalam penyimpangan karena memastikan 
sesuatu yang belum pasti, dibingkai dalam 
ekspektasi cash flow yang dibuat oleh 
pemilik dana, peneliti lain menyebutkan 
konsep “bunga” dan “riba” dalam persepsi 
Islam terdapat persamaan, bahwa “bunga” 
merupakan tambahan yang dikenakan 
dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) 
yang diperhitungkan dari pokok pinjaman 
tanpa memperhitungkan pemanfaatan/hasil 
pokok tersebut berdasarkan tempo waktu 
yang diperhitungkan secara pasti di muka 
dan berdasarkan persentase (Rahim, 2015).
Hal lain coba diungkapkan oleh Syarif 
(2011) dalam tulisannya mengatakan 
menurut al-Qurthubi bahwa yang dikatakan 
riba pada Al-Quran surah Al-Rum ayat 
39 adalah riba nassi’ah, sebagaimana 
dipraktikkan oleh keluarga tsaqif yang 
berarti sebagai riba Al-Quran, yang secara 
jelas dilarang dalam Al-Quran surah itu 
termasuk ayat makiyyah di mana yang 
lebih dominan berbicara masalah akidah 
(theologi), pendapat ini dibenarkan oleh 
Abd al-Azhim Jalal Abu Zayd (Syarif, 2011) 
bahwa riba dalam surah ini bukanlah yang 
diharamkan, penafsiran ini dikuatkan oleh 
kesimpulan Manunggal (2011) riba dapat 
terjadi juga dalam perdagangan, tidak hanya 
pinjaman. Dari ungkapan diatas ditemukan 
bahwa sebenarnya riba ada yang dilarang 
dan juga tidak, sehingga penjelasan diatas 
menunjukkan tidak boleh menggeneralisasi 
tentang riba.
Salah satu lembaga keuangan bukan 
bank yang menjalankan unit usaha simpan 
pinjam adalah Koperasi Eko Kapti di 
Kabupaten Malang. Koperasi ini didirikan 
pada tanggal 12 September 1969 dengan 
nama awal Primer Koperasi Pegawai Eko 
Kapti Kantor Departemen Agama Kabupaten 
Malang/Kotamadya Malang. Badan hukum 
nomor: 168/BH/II/17 – 69 Tanggal 12 
September 1969, berkedudukan di Jalan 
Aries Munandar 35 Malang. Koperasi ini 
berada di bawah naungan Kementerian 
Agama dengan ruang lingkup kerja 
Kabupaten Malang dan Kota Batu.
Dilihat dari realitasnya jasa pinjaman 
dalam unit usaha simpan pinjam secara 
sosial atau kontekstual lumrah terjadi 
dalam masyarakat dan koperasi khususnya 
dalam koperasi Eko Kapti. Menurut Zulfa 
(2012) melihat realitas seperti itu tentunya 
kita bertanya bolehkah dengan sebuah 
prinsip tertentu suatu teks bisa dipahami 
tidak secara tekstual harfiah. Dilihat dari 
tujuan dan manfaatnya banyak berdampak 
terhadap anggota seperti adanya keadilan 
yang diterima, mengurangi beban hidup, 
ditegaskan dalam pendapat Tsabita (2014) 
keadilan menurut Islam sebenarnya bersifat 
fundamental berpijak pada nilai-nilai etika 
syariah dan moral, selain itu melihat ukuran 
dengan perbuatan dzolim dan ketidakadilan 
dalam transaksi (Manunggal, 2011). 
Realitas lain berusaha diungkapkan oleh 
Saktijaningdijah (2016) terhadap koperasi 
yang ternyata hanya mengejar keuntungan 
semata sehingga dalam praktiknya seringkali 
menyimpang dari ketentuan yang berlaku.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
kesadaran yang dimiliki informan 
dalam suatu fenomena, sehingga akan 
menghasilkan jawaban dalam mencari 
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makna berdasarkan kesadaran yang 
dimiliki informan terhadap jasa pinjaman, 
oleh karena itu hasil peneliti yang didapat 
merupakan persepsi dari masing-masing 
informan atas kejadian yang sesungguhnya, 
terhadap realitas sebenarnya yang telah 
lama terjadi namun jarang diungkapkan 
informan. Berdasarkan latar belakang dan 
penjelasan yang mendukung, pertanyaan 
penelitian ini adalaha bagaimana anggota 
memaknai jasa pinjaman dalam unit usaha 
simpan pinjam dalam koperasi Eko Kapti?. 
Metodologi yang digunakan untuk mencari 
makna dari penggalian informasi informan 
yaitu fenomenologi. Mengapa fenomenologi? 
karena metodologi ini dirasakan tepat untuk 
menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan 
kehidupan tingkat kesadaran para informan, 
sehingga akan menemukan makna dan 
hakikat dari pengalaman. 
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini paradigma yang 
digunakan interpretif. Paradigma interpretif 
menggambarkan dunia sosial dari sudut 
pandang informan yang terlibat didalamnya 
dalam menyikapi suatu fenomena. Dunia 
sosial yang ada ketika seseorang berada 
di lingkungan tempatnya melakukan 
aktifitas sehari-hari, sehingga informan 
menyadari hal tersebut. Penelitian ini 
berusaha mengungkapkan fenomena 
sosial yang terjadi dalam hubungan 
saling mempengaruhi secara koheren 
antara “aku” sebagai pusat informasi 
dan pengalaman. Keterlibatan informan 
sebagai upaya dasar untuk bisa menjawab 
pertanyaan penelitian. Paradigma interpretif 
yang dalam banyak hal disebut sebagai 
paradigma kontruktif, menekankan bahwa 
penelitian pada dasarnya dilakukan untuk 
memahami realitas dunia apa adanya, suatu 
pemahaman atas sifat fundamental dunia 
sosial pada tingkatan pengalaman subyektif.
Penelitian ini menggunakan paradigma 
interpretif dengan pendekatan fenomenologi. 
Fenomenologi merupakan sebuah 
pendekatan filosofis sosial untuk menyelidiki 
kesadaran manusia yang memiliki 
pengalaman panjang dengan melihat 
interaksinya. Fenomenologi yang digunakan 
dalam penelitian ini mendapatkan kontribusi 
dari Edmund Husserl yang biasa disebut 
dengan fenomenologi transcendental 
dengan menyatakan bahwa ilmu sangat 
ditentukan oleh karakter intensionalitas. 
Penelitian dengan karakter intensionalitas 
fokus pada sesuatu yang dialami 
dalam kesadaran individu, sedangkan 
intensionalitas menggambarkan hubungan 
antara proses yang terjadi dalam kesadaran 
obyek yang menjadi perhatian pada proses.
Peneliti ingin mengetahui tingkat 
kesadaran informan terhadap sesuatu hal 
yang ada disekitarnya. Kesadaran akan 
menjadi penting jika ada keselarasan 
dan kepemahaman mengenai fenomena. 
Fenomena ini yang coba peneliti ingin 
mengetahui lebih mendalam, dengan 
cara mendeskripsikan simbol-simbol yang 
informan berikan, simbol ini bisa didapat 
melalui ucapan, gerakan atau gestur tubuh 
yang lainnya. Fokus fenomenologi terhadap 
pengalaman partisipan, yang menjelaskan 
secara struktur dari kesadaran yang 
realitas dan subyektif alamiah, oleh karena 
itu pengalaman subyektif setiap informan 




Pemahaman atas subyek sebagai 
fenomena bisa dimaknai sesuai 
dengan kesadaran masing-masing 
disertai pengalaman yang akan mampu 
menceritakannya secara detail, tanpa 
pengalaman tidak bisa mengetahui tingkat 
kesadaran seseorang. Butuh kesadaran dan 
ketelitian dalam mencari makna tersembunyi 
dari suatu pengalaman yang diceritakan, 
sehingga keberadaan informan sebagai 
obyek utama dalam deskripsi pengalaman 
menjadi sangat vital. Ketergantungan 
akan kesadaran seseorang sebagai poros 
menjadi hal yang utama dalam membentuk 
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fenomena dari transcendental Husserl.
Peneliti awali observasi dengan informan 
1, beliau merupakan salah satu anggota 
koperasi yang telah lama bergabung dan 
sekarang memiliki jabatan sebagai ketua 
koperasi Eko Kapti. Pertama kali bertemu, 
informan 1 lebih banyak berbincang 
mengenai awal karir hingga menjadi ketua 
koperasi, beliau merupakan sosok yang 
ramah, tegas, berpandangan luas, baik, dan 
bisa menerima pendapat orang lain (begitu 
beliau menceritakan kisahnya), selain itu 
dalam memberikan informasi beliau sangat 
fokus. Beliau dipilih (berdasarkan keputusan 
rapat) menjadi informan selain karena 
pimpinan koperasi, beliau mengetahui 
perkembangan jasa pinjaman yang menjadi 
fenomena penelitian.
Berdasarkan cerita beliau, sebenarnya 
ada keinginan untuk mengundurkan diri, 
karena beranggapan sudah waktunya 
ada pergantian dengan memberikan 
kesempatan pada yang lain untuk 
memimpin. Usaha beliau (sebenarnya) 
sudah berulang kali disampaikan pada saat 
rapat anggota, tetapi teman-teman yang lain 
(anggota koperasi yang diwakili oleh dewan 
anggota) masih berharap beliau memimpin 
koperasi. Informan 1 lebih banyak berbicara 
berdasarkan pengalaman berada di koperasi 
dan apa yang dipelajari, sehingga hasil 
yang disampaikan murni tingkat kesadaran 
beliau. Dalam observasi terhadap informan 
1, peneliti beranggapan bahwa informasi 
yang diberikan merupakan kesadaran 
posisi beliau sebagai anggota bukan ketua 
koperasi. Temuan dalam penelitian akan 
diuraikan dibawah ini dimana merupakan 
hasil dari analasis yang dilakukan oleh 
peneliti sehingga menemukan makna jasa 
pinjaman.
Simpulan dari informan 1 yaitu 
Memaknai sebagai “jasa pinjaman dalam 
unit usaha simpan pinjam merupakan 
bagian dari syariah”, dimana terdapat (akad, 
keterlibatan, dan keikhlasan) dari para 
anggota yang diwakilkan dewan anggota, 
jika terdapat hal yang tidak sesuai maka 
anggota bisa sampaikan melalui dewan 
anggota melalui “rapat anggota”, walaupun 
begitu yang benar-benar murni syariah 
hanya untuk usaha, sehingga tidak mungkin 
bahwa “bangun rumah, bayar sekolah, dan 
bayar kuliah” masuk kategori usaha, karena 
belum ditemukan cara perhitungan bagi 
hasilnya, sedangkan perbandingan antara 
yang meminjam jasa untuk usaha sangat 
sedikit. Jika menerapkan prinsip syariah 
murni sebagai “usaha” anggota harus bisa 
“jujur, transparan dan bisa dipercaya”.
Kesadaran beliau sebagai “aku” yang 
pernah mengalami, mempelajari dan 
menyadari tentang jasa pinjaman tertuang 
jelas. Simpulan merupakan refleksitas 
atas pencarian makna yang didapat dari 
informan, menceritakan secara deskripsi 
Gambar 1 Tingkat Kesadaran Informan 1
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disertai pengalamannya sebagai anggota 
yang mempelajari syariah dan konvensional 
menunjukkan refleksi atas apa yang terjadi 
dalam fenomena selama ini. Berdasarkan 
simpulan tersebut peneliti memberikan 
sebuah gambaran terhadap kesadaran 
informan 1 dalam melihat fenomena jasa 
pinjaman bisa dilihat pada gambar 1.
Hasil Informan 2
Setiap lembaga keuangan memiliki 
orientasi berbeda dengan yang lain, ada 
yang berorientasi dengan keuntungan 
atau ada juga yang berorientasi terhadap 
distribusi kekayaan yang merata seperti 
koperasi. Salah satu lembaga keuangan 
yang banyak di Indonesia yaitu koperasi, 
walaupun sama-sama mencari keuntungan 
namun tidak menjadi hal prioritas. Koperasi 
salah satu tujuannya untuk menciptakan 
kebermanfaatan terhadap anggota, oleh 
karena itu tidak heran jika kemunculannya 
dapat diterima disemua kalangan.
 Dalam situs penelitian ini, informan 
2 berbeda dengan informan 1. Jika informan 
1 merupakan pegawai negeri sipil di 
Kementerian Agama Kabupaten Malang 
yang secara otomatis menjadi anggota 
koperasi Eko Kapti ketika bertugas disana, 
namun informan 2 adalah pegawai yang 
bekerja untuk koperasi tetapi ternyata juga 
dimasukkan dalam keanggotaan hanya 
bersifat ketika masih menjadi pegawai 
dimana biasa disebut dengan “anggota luar 
biasa”.
Hal yang ingin diungkapkan, apakah 
pendapat informan 2 terpilih tentang jasa 
pinjaman, oleh karena itu peneliti ingin 
secara langsung mengetahui dan mencari 
makna. Pegawai toko koperasi merupakan 
“anggota luar biasa” yang dimiliki sebagai 
pekerja dalam unit usaha koperasi, karena 
bersifat luar biasa ada beberapa hal yang 
tidak didapat pegawai, seperti tidak ada hak 
suara dalam rapat anggota, selain itu tentang 
lama dan jumlah pinjaman, walaupun begitu 
“anggota luar biasa” dalam proses proses 
sama dengan “anggota pegawai”.
Dalam bagian ini peneliti akan 
menganalisis kesadaran sehingga 
memunculkan makna yang dimiliki oleh 
informan 2, dimana penempatan sekarang 
beliau berada di kasir toko, beliau bergabung 
dari tahun 1999. Informan 2 merupakan salah 
satu pegawai toko perempuan senior yang 
dimiliki oleh koperasi. Alasan terpilih beliau 
adanya rekomendasi dari para pengurus, 
selain itu sebagai salah satu perwakilan dari 
para pegawai toko. Tentu informasi yang 
akan diberikan beliau berbeda dengan para 
pegawai lain ataupun anggota koperasi, 
sehingga hasil dari tulisan di bagian ini 
berdasarkan pengalaman informan 2 
menyadari fenomena “jasa pinjaman”.
Dalam menyampaikan informasinya, 
beliau tidak lupa memberikan contoh 
berdasarkan fakta yang telah terjadi disertai 
dengan pengalaman dari anggota lain 
yang “cerita” terhadap beliau. Berdasarkan 
observasi terhadap informan 2, beliau 
merupakan sosok perempuan yang ramah, 
tutur kata baik, pengetahuan luas dan 
memiliki informasi yang banyak mendapat 
pengaruh dari anggota lain, sehingga 
berpengaruh terhadap sudut pandang “jasa 
pinjaman” dalam unit usaha simpan pinjam 
yang selama ini terjadi di Koperasi Eko 
Kapti.
Simpulan dari informan 2, memaknai 
“ jasa pinjaman merupakan bagian dari 
bunga”,  yang tidak sesuai dengan prinsip 
syariah, tetapi dilarangnya “jasa” tersebut 
hanya dilakukan untuk “bayar sekolah 
dan bayar kuliah”, kalau “bangun rumah” 
diperbolehkan menggunakan “jasa 
pinjaman”. Alasan tidak diperbolehkan untuk 
“pembayaran sekolah dan kuliah” karena 
jika dihitung menggunakan bagi hasil tidak 
bisa, sedangkan penggunaan jasa pinjaman 
untuk “pembiayaan rumah” lebih mudah 
dihitung bagi hasilnya.
Perbedaan antara jasa dalam koperasi 
dengan bank, jika jasa koperasi akan 
dibagikan ke anggota kembali melalui SHU 
(sisa hasil usaha), namun jika jasa dari bank 
tidak dibagikan, walaupun memaknai sama 
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dengan “bunga” di bank, informan 2 mengakui 
keberadaan “jasa” yang “menyebabkan” 
koperasi Eko Kapti tidak syariah secara 
“utuh”, namun keberadaan beliau sebagai 
“anggota luar biasa” memiliki keterbatasan 
dalam menyampaikan pendapat sehingga 
selama ini beliau menjadi anggota mengikuti 
segala keputusan rapat anggota.
Hasil Informan 3
Kesadaran seseorang bertambah ketika 
pengalaman atas pengetahuan meningkat, 
oleh karena itu setiap kesadaran orang 
pasti berbeda, walaupun pengalaman atas 
pengetahuan sama tapi kemampuan untuk 
memahami dipastikan berbeda. Realistis 
dan idealis setiap orang mempunyai 
tingkatan yang berbeda, oleh sebab itu kita 
tidak boleh menggeneralisasikan semua hal 
harus selalu sama. Setiap sudut pandang 
dipengaruhi oleh kemampuan untuk bisa 
menganalisis apa yang terjadi.
Fenomena yang berada di sekitar kita, 
sering terjadi setiap waktu tapi apakah kita 
menyadarinya atau tidak, apakah ini sesuai 
atau tidak, tapi banyak juga yang tidak 
peduli akan fenomena tersebut. Seharusnya 
ketika seseorang menemukan suatu 
ketidaksesuain dengan apa yang dipahami, 
alangkah baiknya untuk memberikan 
masukan, saran atau kritik. Begitu juga dalam 
penelitian ini, seorang informan diminta untuk 
bisa menceritakan suatu fenomena secara 
detail lalu mengungkapkannya, sehingga 
hasil dari ungkapan atas fenomena setiap 
informan dipastikan berbeda.
Informan 3 merupakan seorang pria 
anggota koperasi Eko Kapti yang bertugas 
di KUA (Kantor Urusan Agama) daerah 
Kepanjen, Kabupaten Malang, alasan 
terpilih beliau dikarenakan ada salah satu 
pengurus yang merekomendasikannya. 
Informan 3 bergabung lebih kurang 5 
tahun dalam koperasi Eko Kapti. Dalam 
mencari makna atas kesadaran beliau 
terhadap jasa pinjaman, informan 3 
memberikan penjelasan atas keilmuan 
yang pernah didapat selama menempuh 
pendidikan, latar belakang pendidikan 
tersebut yang menentukan pola pikir dalam 
mengungkapkan fenomena jasa pinjaman. 
Informan 3 merupakan sosok yang tegas, 
berpandangan luas terhadap keilmuan dan 
mampu mendeskripsikan secara jelas.
Pada saat observasi dilakukan terhadap 
informan 3, ditemukan jawaban baru yang 
berbeda dari informan 1 dan informan 2, 
dengan mampu menggambarkan apa yang 
sebenarnya terjadi dalam Jasa Pinjaman 
khususnya di Koperasi Eko Kapti. Hasil 
temuan akan diuraikan dalam simpulan 
yang tertera. Simpulan tersebut berisikan 
pemahaman informan 3 dalam menganalisis 
kesadaran pengalamannya.
Simpulan yang didapat dari informan 
3, Memaknai “Jasa pinjaman sebagai 
“distorsi” antara praktik dan teori”, karena 
jika menggunakan syariah tidak ada “jasa” 
yang ada jual-beli (murobahah), namun 
yang terjadi selama ini di Koperasi Eko 
Kapti terdapat “ketidakkonsistenan antara 
jasa dan jual-beli (murobahah)” dalam 
penerapan selama ini, karena jika dikatakan 
jasa kurang tepat, tapi jika dikatakan jual-
beli juga kurang tepat, walaupun begitu 
beliau sendiri tidak mengetahui secara 
langsung apakah koperasi Eko Kapti syariah 
Gambar 2 Tingkat Kesadaran Informan 2
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atau konvensional, tapi yang beliau lakukan 
selama ini menjadi anggota “guyub” atau 
sepakat.
SIMPULAN
Makna jasa pinjaman dalam unit 
usaha simpan pinjam dapat dilihat ketika 
menganalisis setiap informasi yang 
diberikan, tidak terlepas dari kesadaran yang 
melekat pada diri sendiri, karena kesadaran 
merupakan gambaran terhadap pola pikiran 
dan hati nurani untuk memahami dan 
mendalami setiap fenomena disekitarnya. 
Tidak bisa disampingkan begitu saja bahwa 
sebenarnya realitas yang ada utuh dan 
berbentuk hierarki, oleh karena itu perlu ada 
pemahaman yang sejalan dengan konsep 
awal agar tidak terjadi persimpangan. 
Hierarki akan kehadiran jasa pinjaman 
menggambarkan tingkat kesadaran, peran 
sebagai anggota, dan sifat menentukan 
dalam rapat.
Sistem syariah murni ternyata hanya bisa 
digunakan untuk usaha, oleh sebab itu yang 
hanya diperbolehkan jual-beli (murobahah), 
dimana kebutuhan anggota dibelikan 
terlebih dahulu oleh koperasi setelah itu 
dijual kembali keanggota dengan membuat 
selisih harga sebagai pendapatan untuk 
koperasi, dengan pembayaran disesuaikan 
kesepakatan, kemampuan bersama 
dalam akad yang disepakati. Hal ini yang 
seharusnya dipraktikan oleh lembaga 
keuangan jika menggunakan prinsip syariah 
untuk menghindari riba atau bunga bank, 
seperti dalam surat berikut: “Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (Al-Baqarah: 275).
Ketika Allah menghalalkan jual-beli ini 
sependapat dengan jalan pemahaman 
para informan, ditambah dengan ada 
kesadaran informan lain bahwa selama 
ini jasa pinjaman didalam simpan pinjam 
merupakan “riba” yang menurut sistem 
syariah itu dilarang. Hal itu dapat dilihat dari 
surat berikut: “Allah memusnakan riba dan 
menyuburkan sedekah”. (Al-Baqarah: 276)
Yang terjadi dalam koperasi Eko Kapti 
sebenarnya adanya “ketidakkonsistenan” 
dalam penerapan prinsip yang digunakan, 
penetapan prinsip dalam AD/ART (Anggaran 
Dasar/Aturan Rumah Tangga) seharusnya 
diterapkan secara benar dan seksama hingga 
unit usahanya. Untuk tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi antar anggota, selain 
itu untuk bisa memperlakukan secara tepat 
unit usaha yang ada.
Kendala yang terjadi bahwa koperasi 
Eko Kapti merupakan bagian dari 
Kementerian Agama yang bertugas untuk 
menyelenggarakan fungsi pemerintahan 
dalam pembimbingan dan pengelolaan 
fungsi administratif dari kegiatan keagamaan 
di Indonesia, sehingga tidak leluasa untuk 
menerapkan prinsip syariah atau prinsip 
konvensional, selain itu juga prinsip yang 
digunakan dalam koperasi harus bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
Gambar 3 Tingkat Kesadaran informan 3
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dan makmur berlandaskan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945, bunyi Pasal 
3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
Tentang Perkoperasian.
Sintesa yang didapat peneliti setelah 
menelaah secara keseluruhan kesadaran 
para informan, sehingga peneliti 
menyimpulkan “Jasa pinjaman merupakan 
penerapan ketidakkonsistenan dalam 
menggunakan suatu prinsip, yaitu antara 
prinsip syariah atau prinsip konvensional, 
sehingga jasa pinjaman yang selama ini 
terjadi dianggap sebagai bagian dari syariah 
yang mengandung riba.
Adapun saran yang dapat diajukan 
peneliti untuk penelitian yang akan datang 
adalah sebagai berikut. 1). Perlu adanya 
kejelasan status yang dimiliki oleh koperasi 
apakah berbentuk syariah atau konvensional, 
karena akan mempengaruhi perlakuan 
Gambar 4.1 Sintesa Jasa Pinjaman Informan
terhadap unit usahanya. 2). Perlu adanya 
penjelasan secara mendalam tentang 
jasa pinjaman antara koperasi syariah 
dan koperasi konvensional, bisa dilakukan 
dengan pelatihan, mengundang pemateri, 
atau study banding dengan koperasi lain, 
hal ini dimaksudkan agar memberikan 
pengetahuan terhadap para anggota untuk 
tidak menimbulkan perbedaan pandangan. 
3). Mengembangkan tentang kebijakan jasa 
pinjaman yang selama ini sudah dijalankan 
sebagai upaya untuk menyempurnakan unit 
usahanya. 4). Melakukan kajian internal 
untuk mengetahui pendapat tentang jasa 
pinjaman dari para anggota yang memiliki 
latar belakang berbeda. 5). Mengkaji secara 
mendalam tentang unit usaha simpan 
pinjam antara koperasi syariah dan koperasi 
konvensional.
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